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1. Bagaimanakah menurut pendapatmu mengenai kasus penolakan jenazah korban covid-19 

yang terjadi di Jawa Tengah tersebut dan bagaimakah korelasinya dengan implementasi nilai 

Pancasila? 

Jawaban : 

Menurut saya, kasus penolakan jenazah seorang perawat di Kab. Semarang telah 

mencerminkan ketidakpahaman masyarakat terhadap nilaai-nilai dasar manusiaan yang 

termuat dalam Pancasila, terkhusus pada sila kedua yaitu Kemanusiaan yang Adil dan 

Beradab. Pernyataan dalam sila ini sebenarnya menuntut ita untuk menghargai harkat dan 

martabat manusia, tanpa membedakan backgound (latar belakang), termasuk Ketika orang 

sudah meninggal dunia. Tindakan menolak jenazah, terutama seorang tenaga medis Ketika 

masa pandemic Covid-19 adalah Tindakan yang jauh dari rasa kemanusiaan dan mpati yang 

seharusnya dimiliki masyarakat. Korelasi antara kejadian ini dengan implementasi 

Pancasila, khususnya peri kemanusiaan,terletak pada kurangnya penanaman nilai-nilai 

dasar alam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, pendidikan maupun 

masyarakat luas. 

Kasus penolakan jenazah korban Covid-19 di Jawa Tengah juga menunjukkan kurang 

adanya edukasi mengenai penyebaran Covid-19 di masyarakat. Ketakutan yang berlebihan 

terhadap penyebaran virus, bahkan dari jenazah yang sudah ditangani sesuai protokol 

Kesehatan, mencerminkan ketidakpahaman tentang bagaimana proses virus itu dapat 

menyebar dan bagaimana metode penanganannya. Hal ini berakibat pada munculnya stigma 

negatif terhadap jenazah dan keluarga korban, yang seharusnya mendapatkan sikap 

penghormatan. 
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2.  Berikanlah saran dan solusi mu sebagai mahasiswa mengenai kejadian tersebut supaya tidak 

terulang lagi di kemudian hari! 

Jawaban:  

Sebagai seorang mahasiswa, ada beberapa saran dan solusi untuk mencegah terulang 

kejadian serupa di masa depan, yaitu sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat melalui peningkatan edukasi dan literasi kepada 

masyarakat. 

b. Mengintegrasikan Pendidikan karakter sejak dini. 

c. Melakukan pelatihan dan penyuluhan kepada masyarakat dan mengundang tokoh-tokoh 

masyarakat yang berpengaruh agar edukasi tersampaikan. 

d. Mendorong peran aktif organisasi kampus dalam menyuarakan pentingnya mpati dan 

penghargaan terhadap korban Covid-19. 

 

3. Apakah penolakan jenazah korban covid-19 termasuk pelanggaran sila Pancasila terutama 

sila ke-2? Bukankah jenazah tersebut sudah tidak bernyawa? Jelaskan dengan 

argumentasimu secara jelas! 

Jawaban: 

Ya, tentu saja tindakan penolakan jenazah korban covid-19 merupakan contoh pelanggaran 

terhadap sila ke-2 yaitu Kemanusiaan yang Adil dan Beradab. Memang benar keadaan 

jenazah sudah tidak bernyawa, namun tindakan penolakan yang dilakukan warga tetaplah 

melanggar nilai-nilai kemanusiaan,terutama hak dasar setiap manusia untuk memperoleh 

kehidupan dan penghormatan. 

Argumentasi pendukung: 

a. Sila kedua Pancasila menekankan nilai Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, di mana 

setiap individu harus diperlakukan dengan penuh penghargaan dan martabat. Walaupun 
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individu sudah tidak bernyawa, nilai kemanusiaan dalam Pancasila tidak memandang 

fisik (hidup atau mati). 

b. Sila kedua juga menekankan sikap empati dan solidaritas social. Menolak jenazah 

dimakamkan berarti melupakan pengorbanan esar yang telah dilakukan oleh individu 

tersebut untuk masyarakat. 

c. Penolakan jenazah juga sering kali didasarkan pada ketakutan yang tidak berdasar terkait 

penyebaran virus dari jenazah. Padahal, protokol kesehatan yang telah ditetapkan 

pemerintah memastikan bahwa jenazah korban Covid-19 telah diproses dengan aman dan 

tidak lagi menjadi sumber penyebaran virus. Ketidaktahuan atau pengabaian terhadap hal 

ini memperlihatkan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap fakta yang sebenarnya. 

 


